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Periode 5 (lima) tahun pertama kehidupan anak merupakan ‘masa emas’ (golden 
period) atau ‘Jendela Kesempatan’ (window opportunity) dalam meletakkan 
dasar-dasar tumbuh kembang anak. Kualitas tumbuh kembang anak pada masa 
ini akan menentukan kualitas kesehatan fisik, mental, emosional, sosial, 
kemampuan belajar dan perilaku sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, masa 
emas ini harus dimanfaatkan (digarap) sebaik-baiknya untuk mengoptimalkan 
tumbuh kembang anak, salah satunya dengan stimulasi sensorimotor.  Stimulasi 
sensorimotor merupakan rangsangan sentuh di seluruh tubuh yang berhubungan 
dengan pancaindera dan gerakan tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
Untuk mendiskripsikan implementasi stimulasi sensorimotor di PAUD Terpadu 
Zaki’s Club Gemolong. (2) Untuk mengetahui kesesuaian implementasi stimulasi 
sensorimotor di PAUD Terpadu Zaki’s Club dengan teori. Penelitian ini 
dilaksanakan di PAUD Terpadu Zaki’s Club Gemolong selama 16 minggu. 
Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Subyek penelitian adalah stimulasi sensorimotor dan obyek penelitian 
adalah pendidik, peserta didik dan orang tua peserta didik PAUD Terpadu Zaki’s 
Club  Gemolong.  Sumber data diambil secara purposive sampling yaitu dengan 
cara peneliti memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data. Tehnik analisa data yang digunakan adalah partisipan 
observation yaitu analisis yang menyatu dengan keseluruhan proses penelitan. 
Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Stimulasi sensorimotor merupakan 
rangsangan sentuh di seluruh badan anak yang mengikuti pola-pola pertumbuhan 
dan perkembangan manusia dengan cara: (a) Sentuhan kepala; (b) Sentuhan 
pengenalan sendi tubuh; (c) Sentuhan pengenalan sumbu tubuh; (d) Sentuhan 
punggung; (e) Sentuhan penyatuan tubuh. (2) Imlpelentasi stimulasi sensorimotor 
seuai dengan teori yaitu arah sentuhan seusai dengan arah pertumbuhan dan 
perkembanan manusia,  dan dalam waktu dekat bisa dilihat dampaknya yaitu: (a) 
Percepatan waktu pada hubungan kelekatan anak dengan pendidik; (b) 
Peningkatan intensitas dan kualitas tidur anak.  
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The period of 5 (five) years of the life of the child is a 'golden period' (the golden 
period) or 'Window Opportunities' (window of opportunity) in laying the 
foundations of child development. The quality of child development during this 
period will determine the quality of physical, mental, emotional, social, learning 
and behavior throughout his life. Therefore, this golden period should be utilized 
(worked) as well as possible to optimize the development of the child, one with 
sensorimotor stimulation. Sensorimotor stimulation is a touch stimulation 
throughout the body associated with the sensory and body movements. The 
purpose of this study were (1) To describe the implementation of sensorimotor 
stimulation in early childhood Integrated Zaki's Club Gemolong. (2) To determine 
the suitability of sensorimotor stimulation in early childhood implementation of 
Integrated Zaki's Club with theory. This research was conducted at Integrated 
early childhood Zaki's Club Gemolong for 16 weeks. This research is a qualitative 
descriptive study with case study. Subjects were sensorimotor stimulation and 
objects of research are educators, learners and parents of early childhood learners 
Integrated Zaki's Club Gemolong. Sources of data taken by purposive sampling 
that is by researchers chose informants considered knowledgeable and trustworthy 
to be a source of data. Data analysis techniques used are participant observation is 
the analysis that integrates with the entire research process. Conclusion The 
results of this study were (1) sensorimotor stimulation is stimulation of touch on 
the entire body of a child who follow the pattern of human growth and 
development by: (a) touches the head; (B) touches the introduction of body joints; 
(C) touches the introduction of body axis; (D) touches the back; (E) touches the 
body unification. (2) Imlpelentasi sensorimotor stimulation compatible with the 
theory that a touch direction after the direction of growth and human 
perkembanan, and in the near future could be seen the impact, namely: (a) 
Acceleration of time on child attachment relationship with educators; (B) 
Increasing the intensity and quality of the child's bedroom. 
 







Berbagai studi menunjukkan bahwa periode 5 (lima) tahun pertama 
kehidupan anak merupakan ‘masa emas’ (golden period) atau ‘Jendela 
Kesempatan’ (window opportunity) dalam meletakkan dasar-dasar tumbuh 
kembang anak. Kualitas tumbuh kembang anak pada masa ini akan menentukan 
kualitas kesehatan fisik, mental, emosional, sosial, kemampuan belajar dan 
perilaku sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, masa emas ini harus dimanfaatkan 
(digarap) sebaik-baiknya untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya.  
Pendidik  merupakan tokoh penting di dunia pendidikan anak usia dini 
setelah orang tua anak. Pendidikan bagi anak usia dini bertujuan untuk 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing di masa 
mendatang. Pendidikan sejatinya merupakan hak manusia yang wajib diberikan 
(Noorlaila, 2010:5). Gutama (2003 dalam Dinas Pendidikan, 2012:2) menyatakan 
bahwa penanganan anak perlu dilakukan secara holistik dan integratif dari aspek 
medis dan neurology, psiko-sosiokultural maupun edukatif. 
Indikator tingkat pencapaian pertumbuhan dapat dilihat dari berat badan, 
tinggi badan, lingkar kepala dan lingkar lengan atas. Sedangkan indikator 
perkembangan meliputi motorik kasar, motorik halus, kemampuan berbahasa dan 
sosial kemandirian.  Stimulasi untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai 
metode, salah satu bentuknya adalah stimulasi sentuh.  Stimulasi akan berdampak 
pada pertumbuhan dan perkembangan apabila dilakukan secara teratur dan terus 
menerus.  Stimulasi sentuh ini dianjurkan oleh Kementrian Kesehatan untuk 
dilaksanakan di tempat-tempat pelayanan PAUD, tetapi pada kenyataanya, dari 
hasil studi pendahuluan terhadap 315 lembaga PAUD (KB, TPA, SPS) yang ada 
di Kabupaten Sragen,  hanya ada satu lembaga yang memberikan  stimulasi 
sentuh yang dinamakan stimulasi sensorimotor sebagai layanan unggulan PAUD 
holistik integratif. Berdasarkan data dan fakta diatas, maka stimulasi sensorimotor 






Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: (1) Bagaimana implementasi stimulasi sensorimotor di PAUD Terpadu 
Zaki’s Club Gemolong? (2) Apakah implementasi stimulasi sensorimotor di 
PAUD Terpadu Zaki’s Club Gemolong sesuai dengan prinsip-prinsip stimulasi 
dalam teori?  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: (1) Untuk mendiskripsikan 
implementasi stimulasi sensorimotor di PAUD Terpadu Zaki’s Club Gemolong. 
(2) Untuk mengetahui kesesuaian implementasi stimulasi sensorimotor di PAUD 
Terpadu Zaki’s Club dengan teori. 
 
Metode Penelitian 
Tempat penelitian di PAUD Terpadu Zaki’s Club Gemolong yang 
melayanani dua jenis layanan berbentuk Taman Penitipan Anak (TPA) untuk anak 
usia 3 bulan sampai 2 tahun dan Kelompok Bermain (KB) untuk anak usia 2 tahun 
sampai 6 tahun.  Alamat PAUD Zaki’s Club adalah di Nglangak RT 01, 
Kelurahan Kwangen, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa 
Tengah.  Waktu penelitian ini adalah 16 minggu yaitu pada bulan Desember 2013 
sampai April 2014.   
Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif  jenis penelitian studi 
kasus.  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan dan lain-lain.  Peneliti 
hanya memotret apa yang terjadi pada obyek atau wilayah yang diteliti.  
Penelitiain kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskriptif.  Strategi studi kasus yaitu penelitian yang menelusuri secara mendalam 
program, kejadian, aktivitas, proses, satu atau lebih individu.   
Subyek penelitian berupa implementasi stimulasi sensorimotor yaitu 
rangsangan sentuh yang diberikan kepada anak usia dini mulai dari kepala sampai 
dengan tungkai atau kaki yang dilakukan secara periodik dan terus menerus.  





didik PAUD Terpadu Zaki’s Club Gemolong yang terdiri dari peserta didik TPA 
sejumlah 30 anak, KB sejumlah 45 anak, pendidik sejumlah 7 orang, pengelola, 
penyelenggara, orang tua dan dokumen-dokumen. 
Tehnik pengumpulan data melalui: (1) Obesrvasi, yaitu suatu usaha sadar 
untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur 
yang terstandar;  (2) Wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan; (3) Dokumentasi, yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Tehnik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Partisipan 
Observation  yaitu analisis yang menyatu dengan keseluruhan proses penelitian. 
 
Hasil Penelitan dan Pembahasan 
Stimulasi sensorimotor adalah sebuah rangsangan sentuh di seluruh badan 
anak yang arah sentuhannya menyesuaikan sentuhan saat bayi lahir melalui jalan 
lahir ibu. Tujuan dari stimulasi ini adalah mengembangkan seluruh indera 
sehingga berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan otak serta 
memberikan efek relaksasi pada anak.  Anak terutama usia 0-2 tahun adalah fase 
sensorimotor yang mana banyak belajar melalui seluruh indera yang dimilikinya.   
Kegiatan stimulasi sensorimotor di PAUD Terpadu Zaki’s Club 
dilaksanakan pada  hari Jum’at.  Untuk usia 0-2 tahun yang berada di Taman 
Penitipan Anak (TPA) dilaksanakan seminggu sekali sedangkan untuk usia 3-6 
tahun yang berada di KB  dilaksanakan dua minggu sekali. 
Pelaksanaan stimulasi ini dibutuhkan beberapa persiapan berupa tempat 
yang tenang dan menyenangkan, tape recorder untuk melantunkan musik yang 
lembut, matras sebagai alas sentuhan, orang dewasa /pendidik yang punya sifat 
asah, asih dan asuh serta memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengenai 
stimulasi sensorimotor ini.   
Setelah persiapan lingkungan sudah siap, dan musik lembut sudah 
dilantunkan maka mulailah tahapan stimulasi dengan sentuhan yang lembut, 





senyuman harus senantiasa menghiasi bibir pemberi stimulasi sensorimotor. 
Ucapan basmalah dari pendidik senantiasa terlantun disaat mengawali kegiatan 
stimulasi ini pada setiap anak, bertujuan untuk menanamkan dan memberi cotoh 
aplikasi penanaman nilai-nilai agama dan moral sejak dini.  
Adapun langkah-langkah stimulasi sensorimotor adalah sebagai berikut: 
a. Sentuhan kepala (pengenalan indera) 
Dengan menggunakan kedua tangan, menyentuh ujung kepala, dahi, alis, 






b. Sentuhan pengenalan sendi tubuh 
Sentuhan dilanjutkan ke seluruh tubuh dan berhenti sebentar di setiap 










c. Sentuhan pengenalan sumbu tubuh 
Sentuhan dimulai dari sekitar 2 jari diatas pusar, dan arah sentuhan kedua 

































                    
d. Sentuhan punggung 
Geakan sentuhan di punggung sama dengan gerakan a-c tetapi dalam posisi 
tengkurap, meliputi: 


























e. Sentuhan penyatuan tubuh 
Sentuhan mulai dari kepala sampai dengan kaki tanpa berhenti di tiap 
persendin, memberikan konsep bahwa seluruh tubuh merupakan satu 







Temuan implementasi stimulasi sensorimotor di PAUD Terpadu   Zaki’s 
Club: 
a. Arah sentuhan stimulasi sensorimotor di PAUD Zaki’s Club dimulai dari 
ujung kepala sampai ujung kaki dan dari tengah (titik sentral) menuju ke arah 
samping. 
 Menurut Hidayat (2006:26-27) terdapat tiga pola pertumbuhan fisik 
terarah (directional) yaitu: (1) Cepalocaudal, merupakan pola pertumbuhan 
dari arah kepala ke kaki;  (2) Proksimodistal, merupakan pola pertumbuhan 
dari arah yang dekat ke arah yang jauh;  (3) Diferensiasi, merupakan pola 








Seluruh area perkembangan (fisik, mental, sosial, emosional) mengikuti pola 
ini. 
b. Sentuhan di setiap persendian dihentikan sebentar sambil memberikan tekanan 
ringan. Tekanan di persendian ini sesuai dengan perkembangan motorik yang 
membutuhkan kekuatan di tiap-tiap persendian gerak.  Hidayat (2013:29-31) 
menyatakan bahwa motorik kasar ditunjukkan dengan kemampuan 
mengangkat kepala saat tengkurap, duduk, merangkak, berdiri, melangkah, 
berjalan, berlari, jongkok, menendang, melompat yang kesemuanya 
berhubungan dengan kekuatan sendi.  Adapun perkembangan motorik halus 
ditandai dengan dapat melakukan usaha yang bertujuan untuk memegang suatu 
obyek, mempertahankan benda yang dipegang, menahan benda dengan kedua 
benda dengan simultan, memindahkan benda dari satu tangan ke tangan yang 
lain. 
c. Stimulasi sentuh di seluruh permukaan tubuh / kulit. Kulit merupakan salah 
satu bagian penting dari tubuh yang berfungsi melindungi tubuh dari kuman 
dan trauma dan terdapat ujung syaraf sensorik yang berfungsi sebagai alat 
peraba yang dapat membantu tubuh menerima rangsangan dari luar melalui 
rasa sakit, sentuhan, tekanan atau suhu (Hidayat, 2013:117). Montesori (dalam 
Asmani, 2009:9) menyatakan bahwa beberapa tahap perkembangan anak  
diantaranya bahwa sejak lahir sampai usia 3 tahun, anak memiliki kepekaan 
sensoris dan daya pikir yang sudah mulai dapat menyerap pengalaman-
pengalaman sensorinya.  
d. Seluruh proses stimulasi sensorimotor diiringi musik dengan lantunan lembut 
dengan menggunakan media elektronik atau senandung lagu dari pemberi 
stimulasi sentuh ataupun pendidik. Senandung dan musik yang lembut ini juga 
bermanfaat untuk mempengaruhi kerja otak, dan mempengaruhi pembentukan 
perilaku anak selanjutnya. 
Hasil dari penelitian ini adalah gambaran implementasi stimulasi 
sensorimotor di PAUD Zaki’s Club dan implementasinya sesuai dengan arah 





waktu singkat yang bisa diamati adalah: (1) Percepatan hubungan kelekatan antara 
anak dengan pendidik / pengasuh; (2) Intensitas dan kualitas tidur meningkat. 
 Anak usia dini adalah anak berada pada rentang usia 0-8 tahun, dimana 
pada masa ini anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat.  Hampir 80% kecerdasan anak mulai terbentuk.  Pertumbuhan dan 
perkembangan anak dimulai sejak masa prenatal dan pada saat lahir sel otak tidak 
bertambah lagi.  Setelah lahir terjadi proses meilinasi dari sel-sel syaraf dan 
pembentukan hubunngan antara sel-sel syaraf, hal ini sangat penting dalam 
pembentukan kecerdasan (Dinas Pendidikan, 2012:6).  Stimulasi sensorimotor 
merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan secara optimal sambungan 
sinaps-sinaps sel otak yang diharapkan akan semakin rimbun dan kecerdasan akan 
semakin berkembang maksimal. Stimulasi sensorimotor memberikan rangsangan 
mulai dari ujung kepala sampai dengan ujung kaki.  Gerakannya dari kepala 
mengarah ke kaki dan dari tengah mengarah ke samping.  Gerakan-gerakan ini 
merupakan sentuhan yang menyerupai janin saat melewati jalan lahir pada 
persalinan normal / spontan.  Urutan gerakan janin saat melewati jalan lahir 
adalah decent, fleksi, rotasi internal, ekstensi, restisusi dan ekspulsi. Stimulasi 
sensorimotor diberikan dalam suasana yang menyenangkan dan membina 
hubungan saling percaya antara anak dengan pendidik/pengasuh di PAUD.   
 Salah satu ciri PAUD Holistik Integratif adalah pemberian pelayanan 
yang komprehensif meliputi stimulasi bayi/anak, pendidikan orang tua dan 
pendidikan secara dini yang dilakukan di rumah dan dipusat-pusat pelayanan dan 
pendidikan, kesehatan dan gizi, penyediaan sanitasi yang baik dan sehat, 
perlindungan hukum terhadap perlakuan yang salah terhadap anak termasuk 
eksploitasi dan kekerasan (Dinas Pendidikan, 2012:14). Pemberian stimulasi bayi 
dilakukan dengan berbagai cara, dan salah satu cara stimulasi sejak dini yang 
berdampak pada seluruh aspek tumbuh kembang adalah stimulasi sensorimotor.  
 Sentuhan sensorimotor juga bertujuan untuk mempercepat hilangnya 
refleks primitif.  Refleks merupakan respon stereotip terhadap rangsangan tertentu 
dan dilakukan tanpa keterlibatan sadar. Refleks merupakan mekanisme pertahanan 





Refleks pertama yang dikenal dengan refleks primitif seperti refleks mengisap, 
refleks menggenggam secara bertahap akan diambil alih oleh otak, berkembang 
dalam enam bulan pertama kehidupan akan terintegrasi menjadi postular refleks.  
Refleks integrasi memberikan dasar untuk kontrol sadar postur, keseimbangan dan 
koordinasi dalam lingkungan berbasis grafitasi (Gracia, 2013:8).  Refleks primitif 
yang tertahan (tidak menghilang) pada tahapan perkembangan dapat 
menimbulkan masalah dan mempengaruhi kesiapan belajar  selanjutnya. Agar 
sistem pada bayi mencapai kematangan integrasi dan koneksi dari kedua belahan 
otak, maka bayi harus melalui semua fase perkembangan fisik seperti bergerak 
dengan perut seperti melata, merayap, merangkak dengan kedua tangan dan kaki 
sebelum akhirnya berdiri dan berjalan (Gracia, 2013:14).  
 Stimulasi sensorimotor yang dilaksanakan di PAUD juga bertujuan untuk 
mengembangkan hubungan sinaps-sinaps di otak.  Gracia (2013:15) menyatakan 
bahwa stimulus menyebabkan impuls syaraf menjalar dari akson menuju sinaps, 
yang melepasnya zat neurotransmitter.  Zat ini menyeberang menuju dendrit 
neuron sebelahnya.  Saat pesan kimiawi masuk neuron kedua ini, terjadi sinyal 
tembakan memicu urutan tembak berikutnya.  Jika tembakan pertama terjadi 
dalam waktu singkat, maka neuron sekitar berada pada posisi siaga untuk 
melanjutkan tembakan berikut menanti penguatan daya tembak dari stimulus.  
Jika pola ini diulang selama periode siaga dengan metode stimulus auditori, visual 
atau kinestetik, maka kecenderungan neuron terpacu meningkat.  Semakin banyak 
tembakan stimulus akan semakin banyak aliran elektrikal dihasilkan yang akan 
memicu neuron lain. 
 
Simpulan 
 Simpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Stimulasi sensorimotor merupakan rangsangan sentuh di seluruh badan anak 
yang mengikuti pola-pola pertumbuhan dan perkembangan anak dengan cara : 
a. Sentuhan kepala 
b. Sentuhan pengenalan sendi tubuh 





d. Sentuhan punggung 
e. Sentuhan penyatuan tubuh 
2. Implementasi stimulasi sensorimotor sesuai dengan teori yaitu arah sentuhan 
sesuai dengan arah pertumbuhan dan perkembangan manusia dan dalam 
waktu dekat bisa berdampak  pada: 
a.   Percepatan waktu pada hubungan kelekatan anak dengan pendidik 
b.   Peningkatan intensitas dan kualitas tidur anak 
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